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ABSTRAK 

 

WARSINI. 15PSC1740. “ Peningkatan Keterampilan Membaca melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dan Pemberian Tanda Bintang (Penelitian 

Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Ceporan UPTD Pendidikan 

Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten)”. Tesis. Program Studi Pendidikan 

Bahasa, Program Pascasarjana, Universitas Widya Dharma Klaten 2017. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimanakah 

pelaksanaan pembelajaran membaca dengan model kooperatif jigsaw dan pemberian 

tanda bintang pada siswa kelas V SD Negeri 2 Ceporan UPTD Pendidikan 

Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten?; 2) Apakah model pembelajaran 

kooperatif jigsaw dan pemberian tanda bintang dapat meningkatkan keterampilan 

membaca pada siswa kelas V SD Negeri 2 Ceporan UPTD Pendidikan Kecamatan 

Gantiwarno Kabupaten Klaten? 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah : 1) Mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran membaca dengan model kooperatif jigsaw dan pemberian tanda 

bintang pada siswa kelas V SD Negeri 2 Ceporan UPTD Pendidikan Kecamatan 

Gantiwarno Kabupaten Klaten, 2) Mengetahui peningkatan keterampilan membaca 

siswa dengan pembelajaran     kooperatif jigsaw dan pemberian tanda bintang pada 

siswa kelas V SD Negeri 2 Ceporan UPTD Pendidikan Kecamatan Gantiwarno 

Kabupaten Klaten. 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 2 Ceporan UPTD Pendidikan Kecamatan 

Gantiwarno Kabupaten Klaten. Metode penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

tiga siklus secara berkelanjutan. Setiap siklus dilakukan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi untuk mengetahui efektifitas tindakan. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif yang didukung oleh analisis 

kuantitatif. 

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw dan pemberian tanda bintang dapat meningkatkan 

keterampilan membaca siswa kelas V SD Negeri 2 Ceporan UPTD Pendidikan 

Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh hasil 

observasi terhadap aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus I  

sejumlah 58,69%, pada siklus II  69,13%, dan  pada siklus III 76,05%. Sedangkan 

rerata tes keterampilan membaca siswa pada kondisi awal 62,08 dengan tingkat 

ketuntasan klasikal 34,78 %. Pada siklus I, nilai rerata keterampilan membaca siswa 

65,65 dengan tingkat ketuntasan klasikal 47,82%. Pada siklus II, nilai rerata 

keterampilan membaca siswa 69,26 dengan tingkat ketuntasan klasikal 69,56%. Pada 

siklus III nilai rerata keterampilan siswa 77,17 dengan tingkat ketuntasan klasikal 

86,95%.  

 

 

Kata kunci : keterampilan membaca, cooperative jigsaw 
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ABSTRACT 

 

WARSINI. NO. : 15PSC1740. Language Education Study Program, Pascasarjana 

pragrame. Widya Dharma University Klaten, 2010. Thesis: Improving The Students’ 

Reading Skill by Using Cooperative Jigsaw and Giving Star Mark in the Fifth Year 

Students of SD Negeri 2 Ceporan UPTD Gantiwarno Klaten 2017. 

The writer wants to answer the problems: 1) “How is the teaching and 

learning process in reading skill by using cooperative jigsaw and giving star mark in 

the fifth year students of SD Negeri 2 Ceporan UPTD Gantiwarno Klaten?” 2) “By 

cooperative jigsaw and giving star mark is there any improvement of the Students’ 

reading skill in the fifth year students of SD Negeri 2 Ceporan UPTD Gantiwarno 

Klaten?” 

The aims of this observation in this thesis are 1) To know the teaching and 

learning process in reading skill by using cooperative jigsaw and giving star mark in 

the fifth year students of SD Negeri 2 Ceporan UPTD Gantiwarno Klaten, 2) To 

know the improvement of reading ability by using cooperative jigsaw and giving star 

mark in the fifth year students of SD Negeri 2 Ceporan UPTD Gantiwarno Klaten. 

Classroom action research is applied by cyclic action consisting four steps, 

they are: planning, action, observation, and reflection. It is the way of collecting the 

data based on the purpose of increasing accuracy through multi observation. Action 

research is a study which is done in cyclic system from the various teaching 

activities. The subject of this research is the students in the fifth year students of SD 

Negeri 2 Ceporan UPTD Gantiwarno Klaten. The writer uses an observation 

interview, and test for the technique of collecting the data. In the analysis of data the 

writer used descriptive qualitative and is represented by the reflection of the cycles 

of the research. 

Action research is a study which is done in cycle system from the various 

learning teaching activities. After analyzing the data taken from the observation of 

the teaching and learning reading of the fifth year students, based on the data 

analysis, the results of the research are: 1) Teaching and learning reading by using 

cooperative jigsaw and giving star mark in the fifth year students of SD Negeri 2 

Ceporan UPTD Gantiwarno Klaten can be said that is improve. It can be looked in 

cycle 1 the students activity in learning process is 58,69%, in cycle 2 is 69,13%, and 

in cycle 3 is 76,05%. 2) Using cooperative jigsaw and giving star mark in the fifth 

year students of SD Negeri 2 Ceporan UPTD Gantiwarno Klaten in teaching and 

learning process can improve the students ability in reading. It can be looked from 

the mark of students ability in reading in cycle 1 is 65,65, with the classical degree 

of completeness 47,82%. In cycle 2, the mark of students ability in reading is 69,26 

with the classical degree of completeness 69,56%. In cycle 3, the mark of students 

ability in reading is 77,17, with the classical degree of completeness 86,95%. 

 

 

Keywords: reading skill, cooperative jigsaw 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada kehidupan modern yang ditandai oleh semakin berkembangnya 

globalisasi informasi sekarang ini, seseorang dituntut untuk memiliki berbagai 

keterampilan berbahasa yang dapat dipergunakan baik untuk menyerap maupun 

menyampaikan ide dan informasi yang beredar, karena sebagian besar informasi 

beredar dalam bentuk tulisan seperti buku, majalah, jurnal dan surat kabar. 

Kemampuan menyerap informasi yang diperlukan ialah kemampuan membaca, 

karena itu, pembinaan kemampuan dan keterampilan membaca sangat penting di 

lakukan sejak dini. 

Membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa disamping menyimak, 

berbicara, dan menulis. Sebagai unsur keterampilan berbahasa, membaca bisa 

dipelajari dengan berbagai cara. Cara yang ditempuh tentunya disesuaikan dengan 

tujuan yang hendak dicapai pada kegiatan membaca tersebut. Dalam pelaksanaannya 

dari keempat keterampilan tersebut diharapkan dapat berjalan secara seimbang dan 

berlangsung secara terpadu. 

Kemampuan dan keterampilan membaca yang tinggi ini merupakan salah 

satu motor penggerak seseorang yang mampu memacu dirinya dalam 

mengembangkan dan memperbaharui pengetahuan dan pengalaman dari waktu ke 

waktu melalui membaca. Hal ini sangat sesuai dengan fungsi sekolah sebagai agen 

pembaharuan dalam masyarakat. Sebagai agen pembaharuan sekolah seharusnya 
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menjadi pusat pengembangan pengetahuan dan pengalaman baru yang menjadi 

pemicu pembaharuan dalam masyarakat. Peran sekolah sebagai agen pembaharu 

masyarakat hanya akan tercapai jika para lulusannya mampu dan berkemauan 

mengembangkan dan memperbaharui pengetahuan dan pengalamannya dari waktu 

ke waktu (Sadirman, 2003: 57). Hal itu berarti, bahwa lulusan sekolah yang ideal 

ialah yang mandiri dalam pengembangan diri, tidak tergantung pada bekal 

pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh di bangku sekolah. Hal ini hanya akan 

tercapai kalau para lulusan tersebut memiliki kemampuan dan keterampilan, serta 

minat baca yang tinggi, itu berarti pula bahwa sekolah harus mampu membina dan 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan, serta minat baca para anak didik 

secara optimal. 

Menanamkan kebiasaan membaca dalam diri siswa bukan pekerjaan yang 

mudah. Minat baca harus tumbuh dari dalam  pribadi siswa sendiri. Kebiasaan 

membaca yang sering muncul dari siswa kadang–kadang berlaku secara spontanitas 

dan terbatas, hal ini dilakukan sengaja untuk keperluan-keperluan tertentu. 

Pemberian tugas oleh guru merupakan indikator pembinaan terhadap siswa untuk 

lebih banyak membaca. Tingkat membaca partisipan kadang berhenti dalam kurun 

waktu yang panjang, merasa malas membaca, kurang bergairah dalam membaca, 

merasa jenuh membaca, dan karena tampilan membaca dalam kebutuhan keseharian 

memang tidak segera dirasakan. Hal ini memungkinkan kegemaran membaca tidak 

segera diminati oleh siswa. Siswa baru akan tertarik membaca jika terdapat gambar – 

gambar yang menarik barulah siswa membacanya. 
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Untuk menyikapi keadaan tersebut di atas perlu diadakan penanganan dalam 

hal membaca. Karena membaca merupakan kunci utama dalam menggali dan 

menguasai ilmu pengetahuan yang berkembang saat ini. Masih rendahnya 

kemampuan membaca siswa di SD Negeri 2 Ceporan disebabkan oleh banyak hal. 

Kendala–kendala yang berpengaruh terhadap penguasaan membaca itu antara lain : 

(1) masih rendahnya minat membaca pada diri siswa, (2) kurang tersedianya bahan–

bahan bacaan yang berada di lingkungan siswa. (3) lingkungan siswa yang kurang 

mendukung, (4) penguasaan dasar–dasar membaca yang kurang memadai, (5) siswa 

kurang mengerti arti membaca dalam kehidupan, (6) membaca belum dianggap 

sebagai salah satu kebutuhan dalam kehidupannya. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa SD Negeri 2 

Ceporan dapat penulis simpulkan bahwa kurangnya kemampuan membaca pada 

siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu dalam diri siswa (kurang termotivasi belajar 

pelajaran membaca) dan faktor luar yaitu kurangnya fasilitas pendukung seperti dari 

pihak sekolah maupun pihak guru kelas. Faktor luar yang sangat berpengaruh dalam 

proses pembelajaran di sekolah adalah kemampuan guru dalam mengapresiasikan 

proses pembelajaran yang terjadi di kelas berjalan secara aktif dan menyenangkan.  

Ketidakoptimalan guru dalam pelaksanaan pembelajaran tampak pada 

kurangnya pemahaman guru  terhadap kurikulum yang sedang berlaku, keterbatasan 

media pengajaran dalam kegiatan pembelajaran, kurang pemberdayaan guru 

terhadap kemampuan siswa, kurangnya pemanfaatan sumber belajar, dan 

minimumnya kreativitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

Pemilihan model pembelajaran juga merupakan penentu untuk bisa diterima 

materi pelajaran oleh siswa. Guru harus menempatkan siswanya sebagai insan yang 

secara alami memiliki pengalaman, pengetahuan, keinginan, dan pikiran yang dapat 
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dimanfaatkan untuk belajar, baik secara individual maupun secara kelompok. 

Strategi yang dipilih oleh guru hendaknya strategi yang dapat membuat siswa 

mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu belajar juga, strategi belajar yang 

dimanfaatkan potensi siswa seluas-luasnya.  

Model pembelajaran kooperatif memberikan suatu kemungkinan guru-siswa 

dan siswa-siswa berinteraksi dalam situasi yang kondusif, strategi ini dapat 

mendorong pembelajar memanfaatkan informasi, pengalaman, pemikiran, atau 

gagasan yang dimilikinya untuk memecahkan persoalan baru yang dihadapinya. 

Strategi pembelajaran kooperarif memberikan tawaran yang positif bagi 

penyelesaian persoalan yang dihadapi oleh pengajaran membaca. Dengan strategi 

pembelajaran ini diharapkan hubungan siswa-siswa akan lebih akrab, kegiatan 

belajar siswa di dalam kelas akan lebih bervariasi, dan yang lebih penting 

pengetahuan, pengalaman dan kreativitas siswa dapat dimanfaatkan seluas-luasnya 

untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas.  

Ada beberapa alternatif bentuk kegiatan membaca, misalnya membaca cerita, 

membaca karangan, membaca deskripsi, dan sebagainya. Kegiatan tersebut dapat 

dikerjakan dengan cara individu maupun kelompok. Namun siswa kebanyakan tidak 

begitu menyukai dan tidak begitu simpati jika guru memberi tugas membaca 

pemahaman, karena kurang terbiasa dalam memahami isi bacaan. Hal ini disebabkan 

karena kurang adanya motivasi guru supaya anak memiliki daya tarik untuk 

membaca. Hal tersebut juga menjadi salah satu masalah mendasar dalam 

pembelajaran keterampilan membaca di SD Negeri 2 Ceporan UPTD Pendidikan 

Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. 
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Sehubungan dengan hal tersebut penulis terpanggil untuk membantu 

memecahkan pokok permasalahan tersebut dengan menerapkan model pembelajaran 

yang tepat sehingga menjadi kualitas belajar mengajar yang sebelumnya rendah 

menjadi berkualitas sebagaimana yang diharapkan. Model yang dimaksud adalah 

Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dan Pemberian Tanda Bintang. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan, 

antara lain. 

1. Keterampilan membaca siswa kelas V SD Negeri 2 Ceporan masih rendah 

2. Model pembelajaran yang dipakai selama ini masih bersifat konvensional dan 

monoton  

3. Model pembelajaran yang diterapkan guru kurang memotivasi siswa untuk 

meningkatkan kerjasama dalam kelompok 

4. Cara meningkatkan keterampilan membaca dengan model kooperatif jigsaw dan 

pemberian tanda bintang 

 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang menjadi bahan penelitian adalah keterampilan membaca 

pada siswa kelas V SD Negeri 2 Ceporan masih rendah. Rendahnya keterampilan 

membaca siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, untuk mengatasinya peneliti hanya 

membatasi pada penggunaan model kooperatif jigsaw dan pemberian tanda bintang,  

yang akan digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas 

V di SD Negeri 2 Ceporan. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran membaca dengan model kooperatif 

jigsaw dan pemberian tanda bintang pada siswa kelas V SD Negeri 2 Ceporan 

UPTD Pendidikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten? 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif jigsaw dan pemberian tanda bintang 

dapat meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas V SD Negeri 2 

Ceporan UPTD Pendidikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh deskripsi data 

tentang keterampilan membaca siswa kelas V Sekolah Dasar. Selain itu juga 

bertujuan untuk. 

1.   Mengetahui pelaksanaan pembelajaran membaca dengan model kooperatif 

jigsaw dan pemberian tanda bintang pada siswa kelas V SD Negeri 2 Ceporan 

UPTD Pendidikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. 

2.  Mengetahui peningkatan keterampilan membaca siswa dengan pembelajaran     

kooperatif jigsaw dan pemberian tanda bintang pada siswa kelas V SD Negeri 2 

Ceporan UPTD Pendidikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 
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1.  Untuk Siswa 

a.  Mampu meningkatkan keterampilan membaca siswa 

b.  Memberikan motivasi agar memiliki kenyamanan dan semangat dalam 

proses pembelajaran terutama dalam hal membaca. 

2.  Untuk Guru 

a.  Memberikan wacana baru bagi guru untuk dapat menciptakan pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif. 

b.  Memberikan motivasi untuk dapat menciptakan strategi-strategi yang 

menarik dan menyenangkan dalam pembelajaran. 

3.  Untuk Kepala Sekolah 

Memberikan wacana untuk memotivasi guru bidang studi lain di sekolah 

dalam mengembangkan proses belajar di kelas. 
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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut:  

Penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw dan pemberian tanda 

bintang dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas V SD Negeri 2 

Ceporan UPTD Pendidikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten. 

Penelitian tindakan yang dilakukan tiga siklus diperoleh hasil bahwa hasil 

observasi terhadap aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus I  

sejumlah 58,69%, pada siklus II  69,13%, dan  pada siklus III 76,05%. Sedangkan 

rerata tes keterampilan membaca siswa pada kondisi awal 62,08 dengan tingkat 

ketuntasan klasikal 34,78 %. Pada siklus I, nilai rerata keterampilan membaca 

siswa 65,65 dengan tingkat ketuntasan klasikal 47,82%. Pada siklus II, nilai rerata 

keterampilan membaca siswa 69,26 dengan tingkat ketuntasan klasikal 69,56%. 

Pada siklus III nilai rerata keterampilan siswa 77,17 dengan tingkat ketuntasan 

klasikal 86,95%. 

Perolehan skor dan tanda bintang juga meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. Pada siklus I perolehan bintang berwarna merah 7 buah (25%), 

warna kuning 13 buah (65%), sedangkan warna hijau 0 (0%). Pada siklus II 

terdapat peningkatan, yaitu untuk perolehan bintang berwarna merah tidak ada 
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(0%), warna kuning 16 buah (80%) dan warna hijau 4 buah (20%). Dilihat dari 

perolehan warna bintang, yang berarti sebagai penunjuk pencapaian hasil ternyata 

belum maksimal, sehingga perlu dilanjutkan tindakan kelas siklus III. Hasilnya 

cukup memuaskan, karena jumlah perolehan tanda bintang berwarna hijau atau 

perolehan skor A sudah mencapai 90%, atau meningkat 70% dari sebelumnya, 

dan perolehan bintang berwarna kuning 10%, sedangkan perolehan bintang 

berwarna merah sudah tidak ada.  

 

B. Implikasi  

Dalam simpulan telah dinyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

membaca di kelas V SD Negeri 2 Ceporan UPTD Pendidikan Kecamatan 

Gantiwarno Kabupaten Klaten dapat berjalan dengan efektif dengan 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif jigsaw yaitu pembelajaran dengan 

proses kelompok berstruktur dan heterogen, meskipun awalnya mengalami 

kesulitan dan belum berpengalaman. Namun, setelah berjalan tiga kali penerapan 

pembelajaran kooperatif jigsaw dapat berjalan dengan optimal. Oleh karena itu 

perlu diterapkan dan dikembangkan penggunaan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw secara tepat dan terus menerus sebagai konsekuensi bagi guru model 

jigsaw pembelajaran kooperatif jigsaw ini perlu diskusi. Guru sebaiknya 

memahami model pembelajaran kooperatif jigsaw dengan tepat, agar siswa 

memiliki kemampuan membaca pemahaman dengan baik.  

Pembelajaran membaca pemahaman dengan model pembelajaran 

kooperatif jigsaw dan pemberian tanda bintang ternyata dapat menjadikan siswa 
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memiliki kemampuan membaca pemahaman dengan menyukai membaca. Dengan 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif jigsaw dan pemberian tanda 

bintang ternyata dapat mengantarkan siswa memiliki keterampilan membaca 

sebagaimana tuntutan kurikulum. Dengan demikian model pembelajaran 

kooperatif jigsaw dan pemberian tanda bintang dapat dipilih sebagai model 

unggulan dalam rangka mengantarkan siswa untuk memperoleh kemampuan 

membaca pemahaman.  

Model Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 

mengutamakan adanya sifat kerjasama antar peserta didik yang tersusun dalam 

suatu tim atau kelompok belajar guna mencapai tujuan beajar secara bersama. 

Para peserta didik belajar bersama dalam kelompok yang anggotanya terdiri dari 

empat sampai enam orang. Kegiatan dalam kelompok tersebut diarahkan untuk 

mempelajari materi pelajaran yang sudah dijelaskan pokok-pokoknya oleh 

pengajar dan juga mendiskusikan tugas-tugas terstruktur. Tujuan pembelajaran 

kooperatif untuk membangkitkan interaksi personal yang efektif di dalam 

kelompok melalui diskusi. Dalam hal ini sebagian besar aktivitas pembelajaran 

berpusat pada siswa, yakni mendengarkan penjelasan guru, mempelajari materi 

pelajaran, berdiskusi, melaporkan, bertanya jawab dan memberikan simpulan 

materi yang telah didiskusikan.  

Selama belajar kooperatif siswa tetap tinggal dalam kelompoknya selama 

beberapa kali pertemuan. Mereka diajarkan keterampilan-keterampilan khusus 

agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya seperti menjadi 

pendengar aktif, memberikan penjelasan kepada teman sekelompok dengan baik, 
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berdiskusi dan sebagainya. Supaya berjalan dengan baik dan lancar, siswa diberi 

lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk 

diajarkan. Bekerja belum selesai jika salah satu anggota kelompok ada yang 

belum menguasai materi pelajaran.  

Dengan model pembelajaran kooperatif peserta didik dapat mencapai hasil 

belajar secara maksimal, sehingga anggota kelompok mempunyai kesempatan 

yang sama untuk sukses dalam belajar. Komponen  yang esensial dari kerjasama 

adalah ketergantungan positif, interaktif tatap muka, pertanggung jawaban  

individu dalam kelompok, hubungan antar individu dan ahli–ahli dalam group dan 

pengelolaan kelompok. 

 Pembelajaran kooperatif sejenis cara belajar berkelompok yang melibatkan 

empat sampai enam siswa. Di dalam kelompok ini siswa bekerja sama dengan 

yang lain di bawah pengaturan guru untuk menyelesaikan persoalan yang 

disediakan oleh guru. Di dalam diskusi tersebut, siswa dapat mengemukakan 

pendapatnya dan seorang siswa yang diangkat sebagai pemimpin kelompok dapat 

berinisiatif untuk menyimpulkan hasil diskusi. Guru harus menempatkan siswa 

sebagai insan yang secara alami memiliki pengalaman, pengetahun, keinginan, 

dan pemikiran yang dapat dimanfaatkan untuk belajar, baik secara individual 

maupun secara berkelompok. Model ini dapat membuat siswa mempunyai 

keyakinan bahwa dirinya mampu belajar juga. Jadi model ini dapat dimanfaatkan 

untuk menggali potensi siswa seluas-luasnya.  
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Ciri-ciri belajar kooperatif mempunyai ketergantungan positif, terjadi 

interaksi siswa, ada rasa tanggung jawab individu, memperoleh keterampilan 

berinteraksi individu dan kelompok serta terjadi proses secara kelompok. 

Pembelajaran kooperatif telah menjadi salah satu pembaharuan dalam pergerakan 

reformasi pendidikan. Pembelajaran kooperatif digunakan dalam pembelajaran ini 

disebabkan oleh sistem pembelajaran yang masih terpusat pada guru (teacher 

center). Siswa kurang diberi kesempatan untuk berlatih dan mengembangkan 

kreativitasnya. Di samping itu dari pihak siswa sendiri cenderung kurang 

bergairah, kurang bersemangat, kurang tertarik, atau berminat dalam 

pembelajaran. Keadaan pembelajaran yang demikian, tentu tidak akan dapat 

menopang terhadap percepatan pencapaian kompetensi dasar pembelajaran yang 

telah ditentukan. 

Keberhasilan kelompok sangat ditentukan oleh anggota kelompok dalam 

berinteraksi dan bekerjasama. Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus 

dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial , menumbuhkan sikap 

menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. 

Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar 

berpikir, memecahkan msalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 

keterampilan. Dari dua alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan 

bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama 

ini memliki kelemahan. 
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Pada pembelajaran model Jigsaw para siswa bekerja dalam tim yang 

heterogen. Para siswa tersebut diberikan tugas untuk membaca beberapa bab atau 

unit, dan diberikan lembar ahli yang terdiri atas topik-topik yang berbeda yang 

harus menjadi fokus perhatian masing-masing anggota tim saat mereka membaca. 

Setelah semua peserta didik selesai membaca, siswa dari tim berbeda yang 

mempunyai fokus topik sama bertemu dalam kelompok ahli untuk menentukan 

topik mereka. Para ahli tersebut kemudian kembali kepada tim mereka dan secara 

bergantian mengajari teman satu timnya mengenai topik mereka. 

Model pembelajaran kooperatif Jigsaw ini amat tepat untuk meningkatkan 

keterampilan membaca. Dalam teknik ini, guru memperhati-kan skemata atau 

latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini 

agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja sama 

dengan sesama siswa dalam suasana gotong-royong dan mempunyai banyak 

kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi. Di sini terjadi kerja sama antar peserta didik yang tersusun dalam 

suatu tim untuk mencapai tujuan bersama. Tujuannya adalah untuk 

membangkitkan interaksi personal di dalam kelompok melalui diskusi. Mereka 

mendengarkan penjelasan guru, mempelajari materi ajar, berdiskusi, melaporkan, 

bertanggungjawab, dan memberikan simpulan dari materi yang didiskusikan. 

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan belajar kelompok. Model ini dapat 

membuat siswa mempunyai kepercayaan diri bahwa ia mampu belajar antar 

peserta didik yang tersusun dalam suatu tim untuk mencapai tujuan bersama. 
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Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya 

mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan 

dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan 

demikian, siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama 

secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Sedangkan 

pemberian tanda bintang maksudnya adalah gambar bintang yang diberikan 

kepada pembaca sebagai tanda penghargaan terhadap prestasi yang diperoleh 

siswa. Pembaca yang dapat mengungkapkan gagasannya dengan baik dan jelas 

akan diberi penghargaan bintang berwarna hijau, yang belum mampu 

menyelesaikan dengan sempurna mendapatkan bintang berwarna kuning, dan bagi 

pembaca yang gagal atau tidak mampu menyampaikan dengan baik akan 

memperoleh bintang berwarna merah. 

Dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw dan pemberian tanda 

bintang dapat tercipta suasana pembelajaran yang dilaksanakan secara aktif, 

kreatif, produktif, dan mementingkan kerja sama. 

 

C. Saran  

Berkaitan dengan simpulan dan implikasi di atas dapat diajukan saran-

saran sebagai berikut :  

1. Saran Untuk Guru 

a. Pada guru disarankan agar menguasai model pembelajaran membaca dengan 

kooperatif  jigsaw dan pemberian tanda bintang. 
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b. Para guru, seyogyanya menerapkan model pembelajaran kooperatif jigsaw dan 

pemberian tanda bintang, karena model ini menjadikan siswa memiliki  

keterlibatan langsung dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan membaca. 

c. Para guru senantiasa dapat memberikan keteladanan dan motivasi serta  

memberikan penghargaan (reward) kepada yang berkemampuan tinggi dan 

memberikan bimbingan kepada yang berkemampuan rendah, sebagai upaya 

peningkatan siswa dalam keterampilan membaca  

2. Saran untuk Kepala Sekolah 

a.  Kepala sekolah perlu lebih mengupayakan peningkatan profesionalisme guru 

(melalui pelatihan-pelatihan) yang berkaitan dengan model-model 

pembelajaran, khususnya mengenai implementasi strategi pembelajaran 

kooperatif model jigsaw. 

b. Kepala sekolah perlu mengupayakan tersedianya fasilitas-fasilitas yang dapat 

menunjang terselenggaranya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajajaran kooperatif model jigsaw. 
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